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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas curahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga yang terus turun kepada kita. Salawat dan salam semoga senantiasa 

terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut 

keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 

 

Di antara tanda dan bukti ketakwaan adalah adanya hobi dan kesenangatan hati untuk 

menyebut bahkan melantunkan nama ilahi Rabbi Zat Yang Maha Dicintai, Allahu Akbar azza 

wa jalla. Karena itu, mari kita tingkatkan terus kadar ketakwaan kita dengan memperbanyak 

zikrullah baik secara sirr maupun secara jahr.  

 

Panggilan azan meninggikan nama Allah, al-Aliyy al-Qadir (Mahaluhur dan Maha Kuasa). 

Padahal, Dia ghaniyy anil ‘alamin (tidak membutuhkan semesta alam). Karenanya, manfaat 

azan sesungguhnya untuk kehidupan manusia.  

 

Azan adalah panggilan untuk mendirikan shalat berjamaah tepat waktu, entah di masjid, 

musholla, rumah, bahkan di manapun tempat yang layak untuk didirikan shalat. Dari sana, 

tercipta zona aman dari gangguan setan dan Iblis. Sebab, mereka lari terbirit-birit saat 

mendengar kumandang azan di mana azan tersebut mengepung setan dan Iblis dari semua arah.  

 

Kalimat azan juga menyertai kebahagiaan orang tua saat menyambut kelahiran putera atau cucu 

yang ditunggu-tunggu. Dengan azan ke telinga kanan dan iqamat ke telinga kiri jabang bayi, 



hal itu membuat anak imun dari gangguan ummi shibyan (jin perempuan). Seperti yang 

diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Rasul saw sendiri meng-azani Hasan, cucu beliau saat 

dilahirkan oleh Fatimah ra. 

 

Dengan begitu, sang anak memulai kehidupannya sebagai generasi yang sehat secara jasmani 

dan ruhani. Kemudian itu pula yang membentuk akhlak mulia. Begitulah vaksinasi Rabbani 

yang memberikan imunitas sehingga manusia siap menjalani kehidupan dengan sehat wal afiat. 

 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Ketika cuaca alam kurang bersahabat entah dengan turunnya hujan yang disertai badai dan 

angin ribut yang mengerikan, pada saat seperti itu azan dianjurkan untuk dikumandangkan. 

Seraya memohon kuasa ilahi agar melindungi hamba-hamba-Nya dari marabahaya dengan 

membaca, 

 

هَا وَشَر ِ   بِكَ مِنْ شَر ِ مَا فِيهَا  اللَّهُمَّ إِن يِ أسَْألَكَُ خَيْرَهَا وَخَيْرَ مَا فِيهَا وَخَيْرَ مَا أرُْسِلَتْ بِهِ وَأعَُوذُ 

 وَشَر ِ مَا أرُْسِلَتْ بِهِ 
"Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin ini dan kebaikan yang ada 

padanya dan kebaikan yang dibawanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan angin 

ini, keburukan yang ada padanya dan keburukan yang dibawanya." (HR Muslim). 

 

Di samping itu, sangat dianjurkan pula memperbanyak istigfar sangat dianjurkan agar Allah 

menurunkan hujan lebat yang membawa rizki tanpa memberi bahaya. Allah menegaskan dalam 

surat Nuh,  

 

دْرَارًا وَيمُْ  فَقلُْتُ ٱسْتغَْفِرُوا رَبَّكُمْ إِنَّهُۥ كَانَ غَفَّارًا لٍ وَبَنِينَ وَيَجْعَل  يرُْسِلِ ٱلسَّمَاءَ عَلَيْكُم م ِ دِدْكُم بِأمَْوََٰ

رًا تٍ وَيَجْعلَ لَّكُمْ أنَْهََٰ  لَّكُمْ جَنََّٰ
 

“Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia 

adalah Maha Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan 

membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 

mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (QS Nuh: 10-12). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Dengan mencintai azan dan disiplin melaksanakan shalat, hal itu bentuk sikap tanggap 

memitigasi bencana. Maka, insya Allah kehidupan menjadi tertata dengan baik. Umar ibn al-

Khattab ra memberikan arahan kepada para pejabat negara yang membantunya,  

 

لََةُ. فمََنْ حَفِظَهَا وَحَافظََ عَلَيْهَا، حَ  فِظَ دِينَهُ. وَمَنْ ضَيَّعهََا فَهُوَ لِمَا سِوَاهَا  إِنَّ أهََمَّ أمَْرِكُمْ عِنْدِي الصَّ

 أضَْيَعُ 
  

“Sesungguhnya urusan kalian yang paling penting bagiku adalah sholat. Siapa yang disiplin 

menjaga dan memeliharanya, berarti ia telah menjaga agamanya. Sedangkan siapa yang 

menyepelekannya, maka tugas lain akan lebih disepelekan” 

 

Jadi jelas terdapat korelasi langsung antara panggilan menegakkan shalat dan meraih sukses 

bahagia di dunia dan akhirat dalam wujud yang sempurna.  

 



Tidak ada kesuksesan tanpa shalat. Tidak ada shalat yang sempurna tanpa kumandang azan. 

Itulah esensi panggilan Rabbani kepada semua hamba-Nya yang beriman,  

 

 حَيَّ عَلىَ الْفلََحَِ     حَيَّ عَلَى الصَّلَةَِ 
 

Marilah   mendirikan shalat. Marilah menuju kepada kesuksesan (keberuntungan) 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ هُوَ  

 

Khutbah II 

 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
وَى   بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا  وَالسَّ عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهّٰ

دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُ  َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح دٍ كَمَا بَِركَح مَّ
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

هُمح وَالْحَ    يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح وَاتّ، الَلهّٰ  مح
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح وَالحمّ اللهم  دَائّدَ  وَالشَّ ظَهَرَ ةَ  مَا  حَنَ، 
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ  مّن ح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّ    .رةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 
نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُ  رُوح بَ تَذكََّ رُ اّلله أَكح      مح وَلَذكّح

 
 

 

 
 

 
 



 

 

 

 

 

  

 


